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Abstract: The 5E Learning Cycle is a constructivist learning model that can make 

students’ able to do competencies that must be achieved so as to increase concept 

mastery. The concept mastery cannot be separated from the students ability in 

representing material or concept that has been obtained. The representational skill helps 

the student in understanding the concept. The students’ representational skill is seen 

through self-assessment development done in each stage of learning. This research is to 

know the improvement of student representational skill in the 5E learning cycle with 

reflective self assessment. The subjects of this study were students of class VII which 

consits of 20 students’ in the academic year 2016/2017. The data collected in the form 

of test results representational skill. The instrument used is a written test amounting to 6 

items of description. Quantitative data analysis used paired sample t-test, effect size, 

and normalized gain score. Data were analyzed qualitatively by data reduction, 

encoding, data presentation, and conclusion. The results showed that students' 

representational skill including verbal representation skill, picture and math improved 

after the students followed the learning using the 5E learning cycle with reflective self 

assessment. 

 

Abstrak: The 5E Learning Cycle merupakan model pembelajaran konstruktivis yang 

dapat membuat peserta didik menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai 

sehingga meningkatkan penguasaan konsep. Penguasaan konsep tidak terlepas dari 

kemampuan siswa dalam merepresentasikan materi atau konsep yang telah 

diperolehnya. Kemampuan representasi membantu siswa dalam memahami konsep. 

Kemampuan representasi siswa dilihat perkembangannya melalui penilaian diri yang 

dilakukan dalam tiap tahap pembelajaran. Penelitian ini untuk mengetahui peningkatan   

kemampuan representasi siswa dalam The 5E Learning Cycle dengan reflective self 

assessment. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 20 orang pada 

tahun pelajaran 2016/2017. Data yang dikumpulkan berupa hasil tes kemampuan 

representasi. Instrumen yang digunakan adalah tes tertulis berjumlah enam butir soal 

uraian. Analisis data secara kuantitatif menggunakan uji paired sample t-test, effect size, 

dan normalized gain score. Data dianalisis secara kualitatif dengan reduksi data, 

pengodean, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan representasi siswa yang meliputi kemampuan representasi verbal, 

gambar dan matematika mengalami peningkatan setelah siswa mengikuti pembelajaran 

menggunakan The 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment. 
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Belajar IPA merupakan belajar tentang fenomena-fenomena alam. Seorang peserta didik yang belajar IPA diharapkan mampu 

memahami alam dan mampu memecahkan masalah yang mereka jumpai di alam sekitar (Wisudawati & Sulistyowati, 2015). 

Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu 

memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu dan berbuat. Hal ini akan membantu peserta didik untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam (Trianto, 2007). IPA (Fisika) dalam menguasainya dibutuhkan pemahaman dan kemampuan 

representasi yang berbeda-beda untuk satu konsep atau tema yang sama. Halangan dalam memahami konsep adalah 

kemampuan peserta didik dalam menggunakan representasi (Gunel, et al, 2006).  
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Representasi memainkan peranan penting dalam aturan pada pemahaman konsep (Arslan, et al, 2015). Representasi 

merupakan sesuatu yang mewakili, menggambarkan atau menyimbulkan objek, konsep atau proses. Representasi merupakan 

cara mengekspresikan sesuatu menjadi bagian dari konsep atau masalah (Kohl & Finkelstein, 2005). Siswa perlu diperkenalkan 

dan diharapkan menggunakan multipel representasi untuk mengembangkan pemahaman. Kemampuan representasi siswa dan 

perbaikan yang mereka lakukan dapat menjadi alat eksplorasi pada pemikiran awal, membantu membangun pemahaman, dan 

merekam pemikiran dan penalaran (Carolan, et.al, 2008).  

  Kemampuan representasi siswa meliputi jenis dan kualitas representasi yang digunakan oleh siswa. Jenis representasi 

meliputi verbal, matematika, dan gambar. Representasi verbal merupakan jawaban siswa berbentuk teks yang menggunakan 

kalimat untuk mengekspresikan ide atau konsep secara lengkap. Representasi matematika merupakan jawaban siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang terdapat simbol atau persamaan-persamaan matematika yang berhubungan dengan konsep dan 

terdapat langkah-langkah penyelesaian. Representasi gambar merupakan jawaban siswa terdapat bentuk gambar yang 

menyajikan informasi-informasi yang berhubungan dengan konsep atau modifikasi grafik (Sutopo, 2013). Kualitas representasi 

pada tiap kemampuan representasipun tidak sama setiap siswa. Etkina (2006) membagi kualitas pada tiap kemampuan 

representasi menjadi empat kategori, yaitu (1) missing (tidak ada), (2) inadequate (belum mampu), (3) need some improvement 

(memerlukan pengembangan), dan (4) adequate (mampu). Kategori missing yaitu tidak merepresentasikan sebuah konsep baik 

secara verbal, matematis maupun gambar. Kategori inadequate yaitu cara representasi verbal, matematis dan gambar jelas, 

tetapi menerapkan konsep yang salah. Kategori need some improvement yaitu cara representasi verbal, matematis dan gambar 

jelas, tetapi konsep yang diberikan kurang lengkap. Sementara itu, adequate yaitu cara representasi verbal, matematis, dan 

gambar jelas, serta konsep yang diberikan lengkap dan benar. 

  Pada kenyataannya, kemampuan representasi siswa masih perlu ditingkatkan. Hasil penelitian Agustia (2015) 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa beragam dalam setiap aspek. Penelitian Puspaningrum, et.al (2015) 

menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa belum tercapai secara keseluruhan, siswa kesulitan dalam menyelesaikan 

persoalan kuantitatif dan menjelaskan konsep IPA ke dalam bentuk gambar maupun grafik. Hasil belajar IPA siswa dapat 

dilihat tidak hanya melalui kemampuan siswa dalam merepresentasikan konsep IPA secara verbal dan metematika saja. Namun 

juga dapat dilihat melalui kemampuan siswa dalam merepresentasikan konsep IPA dalam bentuk gambar dan grafik. Siswa 

yang dapat merepresentasikan konsep IPA secara verbal belum tentu dapat merepresentasikan secara matematika, gambar 

maupun grafik. Hasil belajar IPA siswa yang rendah bukan berarti kemampuan representasi siswa rendah, tetapi bisa jadi hasil 

belajar IPA siswa rendah karena salah satu representasi IPA siswa yang rendah (Puspaningrum et al, 2015). 

  Kemampuan representasi siswa yang tergolong kurang ini disebabkan oleh siswa yang cenderung menghafal konsep 

daripada memahami konsep-konsep dalam IPA. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kurang karena guru jarang 

menggunakan model pembelajaran yang disertai metode demonstrasi dan eksperimen, sehingga siswa mengalami kendala 

dalam merepresentasikan konsep IPA yang abstrak (Puspaningrum et al, 2015). Salah satu strategi yang dapat membantu guru 

dalam mengembangkan pembelajaran yang melatih peserta didik aktif dalam pembelajaran adalah pembelajaran berbasis inkuiri. 

Pembelajaran inkuiri memiliki rangkaian kegiatan, meliputi orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan (Hosnan, 2014:341—344). Salah satu pembelajaran 

berbasis inkuiri adalah learning cycle. 

  The Learning Cycle yaitu suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang mengedepankan teori belajar Jean 

Piaget yaitu konstruktivisme (Shoimin, 2014). Model ini merupakan pengembangaan gagasan peserta didik yang berlandaskan 

pembelajaran berbasis inkuiri dan konstruktivis (Yuliati, 2008). Model pembelajaran ini melibatkan peserta didik secara aktif 

dalam pembelajaran untuk menggali dan memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang dipelajari (Shoimin, 

2014). Tujuan learning cycle adalah peserta didik benar-benar dapat memahami dan menerapkan pengetahuan, mampu 

menyelesaikan masalah serta dapat menemukan ide-ide baru. Tahapan The 5E Learning Cycle meliputi engagement, 

exploration, explanation, elaboration, dan evaluation (Bybee, 2009). Pembelajaran menggunakan learning cycle dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Acish dkk, 2011; Ajaja & Eravwoke, 2012; Sadi & Cakiroglu, 2012; Qararch, 2012; 

Tuna & Kacar, 2013; Ercan, 2014). Learning cycle dapat menghasilkan retensi pengetahuan ilmiah yang lebih baik, prestasi 

tinggi pada sains, keterampilan proses yang baik, membangun sikap ilmiah, dan mengembangkan kemampuan penalaran (Duran 

& Duran, 2004). Pembelajaran learning cycle dapat meningkatkan kemampuan representasi (Laelasari, et al, 2015). 

Pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan representasi (A’yun et al, 2015). 

  Scafolding dalam pembelajaran inkuiri salah satunya adalah refleksi (Hsu, et al., 2014). Hal ini dapat dilakukan dengan 

penilaian diri sendiri oleh peserta didik untuk dapat melihat kemajuan belajarnya, hambatan dalam belajarnya serta apa yang 

seharusnya peserta didik lakukan untuk mengatasi hambatan atau kesulitan dalam meningkatkan kemampuan representasi. Jika 

peserta didik hanya mengandalkan guru dalam menilai kemajuan belajarnya, maka peserta didik akan bingung dengan 

bagaimana menilai diri sendiri di sepanjang kehidupannya. Pada dasarnya, penilaian diri sendiri adalah salah satu teknik 

penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 

pencapaian kompetensi (Hosnan, 2014:413). Reflective Self Assessment merupakan penilaian diri dalam bentuk refleksi 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan. Penilaian ini dilakukan oleh pendidik dan peserta didik terhadap proses dan pencapaian 

pembelajaran yang telah dilakukan. Penilaian ini diharapkan dapat menunjang perbaikan proses pembelajaran di kelas sehingga 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Lingkungan belajar yang dapat mengintegrasikan pembelajaran kognitif 
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dan penilaian formatif (reflektif) dapat membantu peserta didik untuk membangun kemampuan berpikir ilmiah (Etkina et al, 

2010). Kombinasi dari petunjuk representasi dan penilaian reflektif dapat membantu kemampuan peserta didik dalam penalaran 

yang kompleks (Toth et al, 2001).  

Peserta didik dapat mengetahui kemajuan dan hambatan belajarnya pada tiap tahap pembelajaran melalui Reflective 

Self Assessment. Dengan demikian, peserta didik dapat mengetahui kemampuan representasinya pada tiap tahap pembelajaran 

dan tiap pertemuan. Kemampuan representasi yang mampu dilihat kemajuannya pada tiap tahap dan tiap pertemuan dan dapat 

dilatihkan melalui model The 5E Learning Cycle dengan Reflective Self Assesment. Sintaks pembelajaran the 5e learning cycle 

dengan Reflective Self Assessment sama dengan sintaks pembelajaran The 5E Learning cycle, namun pada akhir tiap tahap 

ditambahkan Reflective Self Assessment.  

  Materi kalor merupakan salah satu materi dalam IPA yang abstrak sehingga memerlukan representasi dalam 

memahaminya. Materi kalor memerlukan kemampuan representasi verbal, matematika dan gambar untuk memahaminya. 

Walaupun konsep kalor dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Pada sub pokok bahasan kalor, miskonsepsi peserta 

didik umumnya mencakup konsep perpindahan kalor, kalor jenis, dan perubahan fase (Tanahoung, 2008:165). Miskonsepsi 

tersebut antara lain kalor bukanlah energi, kalor dan suhu adalah sesuatu yang sama, kalor tidak dapat diukur, tubuh seseorang 

dalam keadaan dingin tidak memiliki kalor, suhu dapat ditransfer, suhu adalah sifat khusus yang dimiliki materi atau benda, air 

tidak dapat mencapai suhu 0˚ C (Yeo & Zadnik, 2001). Banyak peserta didik yang tidak dapat membedakan antara kalor dengan 

suhu (Alwan, 2010:604). Miskonsepsi peserta didik pada materi kalor tersebut menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta 

didik belum baik. Dengan demikian, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan representasi siswa pada materi 

kalor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan representasi siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model The 5E Learning Cycle dengan Reflective Self Assessment pada materi kalor.  
 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan Mixed Methods Design Emmbedded Research Design (Cresswell dan Clark, 2007). 

Metode ini terdiri atas dua proses pokok, yaitu proses kualitatif disertai dengan proses kuantitatif yang embedded didalamnya, 

dan proses interpretasi kualitatif didasarkan pada hasil, dengan metode kualitatif lebih dominan daripada metode kuantitatif. 

Jenis penelitian digunakan untuk menggambarkan perbandingan antara kemampuan representasi siswa yang termasuk kategori 

missing, inadequate, need some improvement, dan adequate. Kemampuan representasi diukur dengan tes tertulis yang terdiri 

atas enam soal esai. Soal terdiri atas dua soal untuk mengukur kemampuan representasi verbal, dua soal untuk mengukur 

kemampuan representasi matematika, dan dua soal untuk mengukur kemampuan representasi gambar. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru Tulungagung yang berjumlah 20 orang pada tahun 

pelajaran 2016/2017. Data kemampuan representasi diambil dari tes kemampuan representasi dan pedoman pengategorian siswa 

yang diadopsi dari Etkina dkk (2006). Kategori kualitas dari representasi verbal, representasi matematika dan representasi 

gambar disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kategori Kualitas Representasi 

Scientific ability 

 

Missing 
 

 

Inadequate 
 

Need some improvement 
 

Adequate 
 

Verbal 

Tidak ada 

representasi 

yang 

dibangun 

Representasi verbal jelas, 

tetapi tidak ada konsep 

fisika; menerapkan konsep 

yang salah 

Representasi verbal jelas dan logis 

ada konsep fisika tetapi tidak 

lengkap 

Representasi verbal jelas, 

logis, konsep fisika lenghkap 

dan benar 

Matematika 

Tidak ada 

representasi 

yang 

dibangun 

Representasi matematis 

tidak memiliki bagian 

aljabar, menerapkan konsep 

yang salah, tanda tidak 

benar, atau perkembangan 

tidak jelas 

Tidak ada kesalahan dalam 

penalaran, tetapi tidak sepenuhnya 

menyelesaikan langkah-langkah 

untuk memecahkan masalah atau 

membutuhkan upaya untuk 

memahami perkembangan tersebut. 

Representasi tidak terdapat 

kesalahan dan mudah untuk 

melihat perkembangan dari 

langkah pertama ke langkah 

terakhir. Jawaban akhir dan 

satuan benar 

Gambar 

Tidak ada 

representasi 

yang 

dibangun 

Gambar digambarkan, tetapi 

tidak lengkap tanpa besaran 

fisis berlabel, atau informasi 

penting hilang, atau memuat 

informasi yang salah 

Gambar tidak memiliki informasi 

yang salah, tetapi tidak ada atau 

sangat sedikit label yang diberikan. 

Mayoritas item kunci diberikan 

Gambar berisi semua item 

kunci dengan mayoritas label 

disajikan. Besaran fisis tepat. 

 

Sumber: Etkina dkk, 2006 
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HASIL 

Hasil tes tertulis mengenai kemampuan representasi siswa selama penelitian dikelompokkan menurut kategori 

kemampuan representasi verbal, representasi gambar dan representasi matematika. Kemampuan representasi verbal terdapat 

pada soal nomor 1 dan nomor 2. Hasil analisis kemampuan representasi verbal pada soal no 1 dapat dilihat pada Gambar 1, 

sedangkan soal no 2 pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 1. Kemampuan Representasi Verbal Siswa pada Konsep Kalor 

 

Berdasarkan grafik dapat digambarkan bahwa kemampuan representasi siswa berada pada kategori inadequate dan 

need some improvement. Siswa mengalami peningkatan kemampuan representasi yang ditandai dengan penurunan persentase 

siswa yang berada pada kategori inadequate dan peningkatan kategori need some improvement. Siswa sebelumnya belum dapat 

menjawab menggunakan konsep yang benar. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa mampu menjawab pertanyaan 

menggunakan konsep secara jelas, namun belum lengkap. 

 

 
 

Gambar 2. Kemampuan Representasi Verbal Siswa Pada Konsep Perpindahan Kalor 

 

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa kemampuan representasi verbal siswa mengalami peningkatan. Siswa berada 

pada kategori inadequate, need some improvement dan adequate. Pada masing-masing kategori tersebut mengalami perubahan. 

Kategori inadequate dan need some improvement mengalami penurunan persentase karena siswa yang menjawab tanpa 

menggunakan konsep mengalami penurunan. Siswa sudah mulai mampu menggunakan konsep dalam menjawab. Kategori 

adequate meningkat karena siswa sudah menggunakan konsep secara lengkap dan benar. 

Kemampuan representasi verbal adalah kemampuan siswa dalam menjelaskan konsep kalor. Kemampuan siswa dalam 

menjawab pertanyaan masih banyak yang belum menggunakan konsep kalor dengan baik pada saat pretest. Namun sudah 

mengalami peningkatan pada saat postest, dimana siswa sudah mulai mampu menggunakan konsep kalor dengan baik. Hal ini 

diketahui dari peningkatan siswa yang berada pada kategori inadequate berkurang, bahkan sudah ada siswa yang mencapai 

kategori adequate. Kemampuan representasi matematika terdapat pada soal nomor 4 dan nomor 5. Hasil analisis kemampuan 

representasi verbal pada soal no 4 dapat dilihat pada Gambar 3, sedangkan soal no 5 pada Gambar 4.  
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Gambar 3. Kemampuan Representasi Matematika Siswa pada Konsep Kalor yang diperlukan untuk  

Menaikkan Suhu Benda 

 

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa kemampuan representasi matematika siswa berada pada kategori missing, 

inadequate dan need some improvement. Kategori missing dan inadequate mengalami penurunan persentase. Sedangkan 

kategori need some improvement mengalami peningkatan persentase. Hal ini dikarenakan siswa yang tidak menjawab berkurang, 

siswa yang menjawab dengan tidak menggunakan persamaan matematis berkurang, dan siswa sudah banyak yang menjawab 

dengan menggunakan persamaan matematis yang sesuai walaupun belum mampu menyelesaikan dengan baik.  

 

 
 

Gambar 4. Kemampuan Representasi Matematika Siswa pada Konsep Kalor  

 

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa kemampuan representasi matematika siswa berada pada kategori missing, 

inadequate dan need some improvement. Kategori missing dan inadequate mangalami penurunan persentase, sedangkan 

kategori need some improvement mengalami peningkatan. Siswa yang tidak menjawab dan menjawab tanpa menggunakan 

persamaan matematika mengalami penurunan. Setelah mengikuti pembelajaran, siswa mampu menjawab dengan persamaan 

matematika walaupun belum dapat menyelesaikan dengan baik.  

Kemampuan representasi matematika adalah kemampuan siswa dalam menghitung kalor yang diperlukan zat untuk 

menaikkan air dan mengubah wujud dari es ke air mendidih. Kemampuan representasi matematika siswa mengalami 

peningkatan, walaupun belum ada siswa yang mencapai kategori adequate. Siswa masih belum mampu menyelesaikan dengan 

baik permasalahan yang membutuhkan kemampuan representasi. Kemampuan representasi gambar siswa terdapat pada soal 

nomor 3 dan 6. Hasil analisis kemampuan representasi verbal pada soal no 3 dapat dilihat pada Gambar 5, sedangkan soal no 6 

pada Gambar 6.  

 

 
 

Gambar 5. Kemampuan Representasi Gambar Siswa dalam Membuat Grafik Hubungan Suhu dengan Waktu 
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Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa kemampuan representasi gambar siswa berada pada kategori missing dan 

inadequate pada saat pretest, sedangkan pada saat postest kategori kemampuan representasi siswa berada pada kategori missing, 

inadequate, need some improvement dan adequate. Kategori missing dan inadequate mengalami penurunan, sedangkan kategori 

need some improvement dan adequate mengalami peningkatan.  

 

 
 

Gambar 6. Kemampuan Representasi Gambar Siswa dalam Menggambar Arah Perpindahan Kalor 

 

Berdasarkan grafik dapat dilihat bahwa kemampuan representasi gambar siswa berada pada kategori missing, 

inadequate dan need some improvement pada saat pretest sedangkan pada saat postest berada pada kategori inadequate dan 

need some improvement. Belum ada siswa yang berada pada kategori adequate.  

Kemampuan representasi gambar adalah kemampuan siswa dalam membuat grafik suhu kalor dan menggambarkan 

arus perpindahan kalor. Kemampuan representasi gambar siswa mengalami peningkatan, walaupun belum ada siswa yang 

mencapai kategori adequate. Siswa mampu membuat grafik suhu kalor, namun belum dapat menggambarkan perpindahan kalor 

dengan baik. Siswa mengalami perkembangan kemampuan representasi dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Deskripsi kemajuan representasi siswa dalam pretest dan postest dituangkan dalam Tabel 2.  

 
Tabel 2. Deskripsi Representasi Siswa Dalam Pretest dan Postest 

Representasi Pretest Postest 

Verbal 
Konsep kurang tepat Konsep sesuai 

Kalimat kurang jelas Kalimat lebih jelas 

Gambar Grafik tidak lengkap Grafik lengkap 

 Grafik belum lengkap dengan keterangan Grafik ada keterangan 

 Salah menggambar  Menggambar dengan benar 

Matematika Langsung hitung Dengan langkah-langkah diketahui, ditanya, jawab 

 Menggunakan persamaan matematis yang salah Menggunakan persamaan yang benar 

 
Tabel 2 menunjukkan siswa mengalami perkembangan kemampuan representasi. Siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan menggunakan konsep yang sesuai dan kalimat yang lebih baik. Kemampuan siswa dalam mengggambar juga 

menunjukkan pemahaman siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. Siswa memahami persamaan matematis dan 

langkah-langkahnya. Deskripsi hasil analisis kuantitatif perbedaan kemampuan representasi pada pretest dan postest disajikan 

pada Tabel 3.  
 

Tabel 3. Deskripsi Hasil Analisis Kuantitatif pada Pretest dan Postest 

Unsur statistik pretest  postest 

N 20  20 

�̅� 20,38  48,08 

X min 13  23 

X max 46  72 

Sig uji t  0.00  

N gain  0,35  

d  2,02  
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Dari perhitungan diperoleh taraf signifikansi adalah 0.00. Nilai signifikansi tersebut kurang dari taraf signifikansi yang 

diambil yaitu 0,05 maka H0 ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa sebelum dan sesudah pembelajaran kemampuan 

representasi siswa tidak sama.   

Berdasarkan hasil pretest dan postest siswa mengalami peningkatan rata-rata sebesar 27,70 dari rata-rata 20,38 menjadi 

48,08. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata postetst lebih tinggi daripada pretest. Untuk melihat seberapa kuat peningkatan 

kemampuan representasi peserta didik perlu dihitung effect size dan N gain. Hasilnya nilai N gain yaitu sebesar 0,35 (0,3≤g<0,7) 

berarti dalam kategori sedang (Hake, 1998). Berdasarkan skor hasil pretest dan postest diperoleh nilai effect size yaitu 2,02 

(d>0,8) dengan kriteria besar (Morgan, 2004). Hal ini dapat dimaknai bahwa pembelajaran the 5E learning cycle dengan 

reflective self assessment memberikan pengaruh yang besar terhadap peeningkatan kemampuan representasi siswa.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dari ketiga jenis kemampuan representasi siswa menunjukkan peningkatan antara 

sebelum pembelajaran dengan sesudah pembelajaran menggunakan The 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment. 

Kemampuan representasi verbal siswa berkembang dari awalnya siswa menggunakan konsep yang kurang tepat menjadi siswa 

menggunakan konsep yang sesuai dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kemampuan representasi gambar siswa 

berkembang dari yang awalnya siswa ada yang salah menggambar, dapat menggambar namun kurang lengkap, dan 

menggambar tanpa keterangan menjadi siswa dapat menggambar dengan benar dan ada keterangan yang sesuai. Namun 

kemampuan representasi verbal, gambar dan matematis siswa beragam dalam tiap level. Hal ini senada dengan hasil penelitian 

Agustia (2015) bahwa kemampuan representasi peserta didik beragam dalam setiap aspek. Peserta didik masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan menggunakan konsep IPA baik dalam bentuk verbal, gambar, dan matematis 

(Puspaningrum, et al 2015). 

Pembelajaran menggunakan 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi siswa. Pembelajaran menggunakan The 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment dapat melatihkan 

representasi siswa selama proses pembelajaran karena selama pembelajaran mengikuti rangkaian kegiatan yang meliputi 

orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpulan 

(Hosnan, 2014). Siswa berperan aktif selama pembelajaran sehingga dapat memahami dan menerapkan pengetahuan dan 

mampu menyelesaikan masalah. Siswa bekerja secara berkelompok dalam pembelajaran, namun dalam mengerjakan LKS 

dilakukan secara individu untuk melatih kemampuan representasi siswa. Peningkatan kemampuan representasi siswa ini 

menunjang pemahaman konsep peserta didik. Multirepresentasi sangat penting dalam pembelajaran dan pemahaman konsep 

Fisika (Nieminen, Savinainen & Virri, 2012). Hal ini juga sesuai dengan Arslan et al (2015) bahwa representasi memiliki 

peranan penting dalam pada pemahaman konsep dalam pembelajaran The 5E Learning Cycle.  

Tahapan dalam pembelajaran The 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment melibatkan peran aktif siswa 

dalam kegiatan demostrasi, diskusi, praktikum, dan presentasi. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat memberikan pengalaman 

bermakna bagi siswa. Dengan memberikan pengalaman yang bermakna maka kemampuan representasi siswa akan tertanam 

dalam memori jangka panjang (Jost et al, 2012). Pembelajaran The 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membangun representasi-representasi dan mendiskusikan keterkaitan antar 

representasi-representasi tersebut agar dapat memahami konsep dengan baik dan menyelesaikan soal dengan baik. Hal ini 

senada dengan Wong (2011) yaitu siswa perlu diberi kesempatan membangun representasi-representasi dan diberikan 

kesempatan mendiskusikan keterkaitan antar representasi-representasi tersebut agar dapat mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam dan pemahamannya lebih koheren dengan konsep fisika serta lebih baik dalam menjawab soal. 

Pada tahap engagement siswa dilatih untuk bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Pertanyaan siswa diutarakan 

secara lisan, sedangkan jawaban pertanyaan guru berupa kalimat verbal tertulis. Pada awalnya siswa masih bingung mengapa di 

awal pembelajaran siswa selalu diminta mengamati dan kemudian diminta untuk membuat pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan dari guru. Namun setelah terbiasa siswa menjadi lebih mudah untuk membuat pertanyaan. Siswa menjadi aktif 

bertanya. Siswa menjadi terbiasa menjawab pertanyaan dari guru dengan baik.  

Tahap exploration siswa dilatih menggunakan kemampuan representasi verbal, gambar dan matematis. Pada materi 

kalor, siswa diminta menuliskan prosedur yang dilakukan saat praktikum, menggambar rangkaian percobaan, menuliskan dan 

mengolah data yang ada, serta menggambar grafik sesuai hasil percobaan. Pada awalnya, siswa kesulitan dalam praktikum 

karena belum terbiasa melakukan praktikum. Siswa pada tahap exploration ini juga melakukan kegiatan diskusi dan studi 

literatur untuk mengembangkan kemampuan representasi verbal siswa. Pada awalnya siswa keberatan untuk membaca dalam 

studi literatur. Siswa lebih menyukai langsung dijelaskan oleh guru dan tidak perlu mencari sendiri informasi yang diperlukan 

untuk menyelesaikan LKS. Namun, setelah terbiasa siswa mampu bertukar pendapat dengan anggota kelompok dalam 

menyelesaikan permasalahan. Diskusi merupakan kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan representasi verbal (Nistal 

et al, 2009).  
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Pada tahap explanation siswa dilatih untuk mengutarakan kemampuan representasi verbal secara lisan. Pada awalnya 

yang melakukan presentasi tidak sukarela, namun harus ditunjuk oleh guru. Namun, pada pertemuan berikutnya menjadi 

terbiasa dan dengan sukarela melakukan presentasi. Presentasi yang dilakukan siswa dapat mengembangkan kompetensi siswa, 

diantaranya yaitu mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematiss, mengungkapkan pendapat 

dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik (Hosnan, 2014). Dengan melakukan presentasi 

siswa menjadi terdorong untuk menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri (Shoimin, 2014) 

Tahap elaboration melatih siswa menggunakan konsep yang dipelajari untuk meningkatkan kemampuan representasi 

yang dia miliki sehingga siswa akan terbiasa menggunakan konsep dalam menyelesaikan permasalahan. Tahap ini memberi 

kesempatan peserta didik untuk mebggunakan konsep-konsep yang telah dipelajari dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari 

(Yuliati, 2008). Pada tahap evaluation, siswa dapat mengetahui kemampuan yang dia miliki untuk menyelesaikan evaluasi 

berdasarkan apa yang telah dilakukan, dipelajari dan yang disampaikan oleh guru. Sehingga guru dapat mengetahui kemampuan 

peserta didik setelah menerima pelajaran (Shoimin, 2014). 

Pada tahap akhir proses pembelajaran, yaitu pada kegiatan penutup dapat dilakukan refleksi. Kegiatan refleksi dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menilai cara belajarnya, mengevaluasi kemajuan belajar dan proses pembelajaran. 

Evaluasi dapat dilakukan secara tertulis pada akhir pembelajaran atau secara lisan berupa pertanyaan selama pembelajaran 

berlangsung (Yuliati, 2008). Pengembangan kemampuan representasi siswa dapat diketahui perkembangannya dengan melihat 

penilaian refleksi diri dari siswa dan dari gurunya (reflective self assessment). Penilaian refleksi diri ini dapat membantu siswa 

meningkatkan kemampuan representasinya dalam tiap pertemuan. Refleksi membantu siswa memotivasi diri sendiri oleh 

penilaian yang dilakukannya sendiri karena penilaian tersebut memberikan siswa suatu perasaan pengendalian diri terhadap 

kinerja siswa dan suatu rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran siswa sendiri (Hosnan, 2014).  Sehingga peserta didik dapat 

memperbaiki diri dalam proses pembelajaran selanjutnya (Riptyawati, 2015).  

  Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan representasi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

the 5E learning cycle dengan reflective self assessment dilihat berdasarkan analisis kuantitatif pada pretest dan postest. Uji t 

berpasangan menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata kemampuan representasi siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 

the 5E learning cycle dengan reflective self assessment. Dari hasil perhitungan N gain menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan representasi siswa dengan kategori sedang dan hasil perhitungan effect size menunjukkan bahwa 

peningkatan yang terjadi merupakan pengaruh dari pembelajaran the 5E learning cycle dengan reflective self assessment. Hal 

ini berarti bahwa pembelajaran the 5E learning cycle dengan reflective self assessment mampu meningkatkan kemampuan 

representasi siswa.  

  Peningkatan kemampuan representasi siswa terjadi karena siswa dilibatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran 

dengan permasalahan yang bertujuan untuk membangkitkan rasa keingintahuan siswa (Puspaningrum, et al. 2015). Peserta didik 

dalam pembelajaran The 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment diperkenalkan dan dilatih menggunakan 

kemampuan representasi untuk mempermudah pemahaman. Kemampuan representasi peserta didik dan perbaikan yang 

diperlakukan menjadi alat eksplorasi pada pemikiran awal, membantu membangun pemahaman dan merekam pemikiran dan 

penalaran (Carolan, et al, 2008).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dan analisis pengolahan data dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan representasi siswa yang meliputi kemampuan representasi verbal, gambar dan matematika mengalami peningkatan 

setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan 5E Learning Cycle dengan reflective self assessment. Pembelajaran The 5E 

Learning Cycle dengan Reflectve Self Assessment mampu mengembangkan kemampuan representasi peserta didik pada materi 

kalor. Hal ini berarti The 5E Learning Cycle dengan Reflectve Self Assessment berpengaruh positif terhadap kemampuan 

representasi siswa. Kemampuan representasi siswa mengalami perkembangan karena peserta didik selama pembelajaran 

mengikuti kegiatan engagement, exploration, explanation, elaboration dan evaluation sehingga berdampak pada kemampuan 

representasi siswa. 

Penggunaan representasi dalam materi kalor sangat menunjang pemahaman konsep kalor pada siswa. Kemampuan 

representasi siswa perlu dikembangkan agar siswa dapat memahami konsep dengan baik. Guru dapat menggunakan model 

pembelajaran berbasis konstruktivis dan berbasis inkuiri untuk mengembangkan kemampuan representasi siswa.  
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